






 Penelitian yang telah dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
ukuran perusahaan, komite manajemen risiko, ukuran dewan komisaris, dan 
kepemilikan publik terhadap pengungkapan manajemen risiko pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019. Jenis 
data yang digunakan adalah data kuantitatif yang diperoleh dengan mengakses 
website www.idx.co.id dan website masing-masing perusahaan. Jenis data yang 
digunakan adalah data sekunder. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 45 perusahaan berdasarkan metode purposive sampling. Data analisis 
yang digunakan selama lima tahun yaitu 2015-2019 jadi jumlah keseluruhan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 223 sampel. 
 Sumber data dalam penelitian ini berasal dari laporan tahunan yang 
dipublikasikan oleh masing-masing perusahaan di Bursa Efek Indonesia yang 
diperoleh dari website www.idx.co.id dan  website masing-masing perusahaan. 
Pada penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 
dan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut ini: 
1. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen 




menyediakan informasi mengenai risiko-risiko perusahaan secara lebih 
detail akan semakin tinggi. 
2. Komite manajemen risiko tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
manajemen risiko. Adanya kehadiran komite manajemen risiko yang 
tergabung dengan komite audit hanya bisa memberikan rekomendasi 
kepada direksi, namun tidak dapat memutuskan risiko apa saja yang akan 
diungkapkan pada laporan keuangan. 
3. Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
manajemen risiko. Dewan yang memiliki ukuran besar mendapatkan 
kesempatan yang lebih besar untuk mendapatkan direktur yang memiliki 
kompeten, artinya ukuran dewan komisaris lebih berdampak terhadap 
kualitas keputusan dan kebijakan yang dihasilkan dalam rangka 
mengefektifkan pencapaian tujuan perusahaan. 
4. Kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen 
risiko. Besar kecilnya saham yang dimiliki oleh publik dari suatu 
perusahaan tidak memengaruhi pengungkapan manajemen risiko 
dikarenakan para pemegang saham tidak secara langsung berperan dalam 








5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Berikut terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini pada tahap pertama terdapat 
beberapa permasalahan yaitu data tidak berdistribusi normal dan telah 
mengeliminasi outlier sebanyak dua kali, akan tetapi data tetap tidak 
berdistribusi normal, sehingga data diolah dengan melewatkan asumsi 
tersebut. 
2. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi dapat diketahui bahwa proprosi 
ukuran perusahaan, komite manajemen risiko, ukuran dewan komisaris, 
dan kepemilikan publik mampu memengaruhi pengungkapan manajemen 
risiko sebesar 16 persen, sedangkan sisanya sebesar 84 persen dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar model regresi yang digunakan dalam penelititan.  
5.3 Saran 
 Saran-saran yang dapat diberikan dari peneli untuk penelitian selanjutnya 
agar mendapatkan hasil yang lebih baik yakni sebagai berikut: 
1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak sampel 
perusahaan, misalnya manufaktur, serta menambah periode pengamatan 
yang akan digunakan dalam penelitian menjadi enam tahun agar 
memperoleh hasil yang lebih baik. 
2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel independen 
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